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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002: 3) menjelaskan metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan Nasution (Sugiyono, 2005:180) menjelaskan pada hakekatnya penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar dan data yang ditampilkan umumnya bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif penulis itu sendiri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study). Dasar dan alasan digunakan metode studi kasus dalam penelitian ini adalah ditinjau dari segi tujuan peneliti, yakni melihat siswa terisolir. Untuk itu, digunakan penelitian kualitatif, karena diperlukan kajian terhadap situasi yang bersifat alami, situasi yang sebenarnya yang terjadi tanpa campur tangan peneliti
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan, sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai instrument pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak diperlukan
C. Subjek Penelitian
Subjek berjumlah dua orang siswa yang terisolir. Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi sebelumnya dan informasi dari guru BK di sekolah konseli yaitu sebagai berikut:
1. JT, siswa kelas XI.IPA 1, berusia 16 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan terdaftar sebagai salah satu siswa di SMAN 9 Bulukumba. JT tinggal bersama orangtua di Kecamatan Ujungloe.
2. AN, siswa kelas XI.IPA 3, berusia 16 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan terdaftar sebagai salah satu siswa di SMAN 9 Bulukumba. Orangtuanya sudah cerai dan sekarang AN tinggal bersama ibu dan saudaranya di Kecamatan Ujungloe.
D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bulukumba terletak di Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Ujungloe, Kelurahan Dannuang, Jl.Poros Dannuang-Bira KM 8, merupakan Sekolah Negeri. Sebelum berubah nama menjadi SMAN 9 Bulukumba nama sekolah ini sebelumnya adalah SMAN 1 Ujungloe. Perubahan nama sekolah tersebut di dasarkan pada keputusan pemerintah kabupaten yang ingin mengurutkan sekolah di Kabupaten Bulukumba berdasarkan urutan berdirinya sekolah tersebut. Karena SMAN 1 Ujungloe adalah sekolah SMAN yang ke-9 di Kabupaten Bulukumba, maka namanya diubah menjadi SMAN 9 Bulukumba.
E. Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Nasution (2005) data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan menurut Lofland (2009) bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang siswa yang terisolir yaitu dengan cara wawancara dengan siswa di SMA Negeri 9 Bulukumba.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari biodata siswa, angket, dan catatan-catatan dari konselor. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan siswa di SMA Negeri 9 Bulukumba.
F. Prosedur Pengumpulan Data

Instrument kunci yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, sosiometri dan observasi.
1. Wawancara 

Melalui teknik ini, konselor menjalin hubungan dengan konseli dan subjek lainnya secara terbuka, akrab, intensif, dan empati sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat dan tidak dibuat-buat. Selanjutnya dengan wawancara, konselor juga dapat memahami perasaan dan berbagai fenomena yang dihadapi konseli sehingga menjadi siswa yang terisolir. Teknik penelitian dengan metode wawancara langsung dalam bentuk tanya jawab kepada siswa yang terisolir. Selain wawancara dengan kedua konseli, juga dilakukan wawancara dengan orang tua konseli, guru pembimbing, dan teman sebayanya, dengan menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang terkait dengan penelitian ini.
2. Sosiometri
Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya adalah dengan teknik sosiometri. Dengan teknik ini dapat diketahui  posisi siswa dalam hubungan sosialnya dengan siwa lainnya. Sosiometri dapat dilakukan dengan cara menyuruh siswa di kelas untuk memilih satu atau dua teman yang paling disukainya. Usahakan tidak terjadi kompromi untuk saling memilih diantara siswa. Atau dapat pula siswa disuruh memilih siswa yang kurang disukainya. 
Dengan cara di atas, dapat diketahui siswa-siswa mana yang menghadapi kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, kemudian diberi bantuan. Misalnya ada siswa yang terisolir dari kelompoknya, siswa yang paling disukai oleh teman-temannya, siswa yang memiliki hubungan mata rantai, dan sebagainya.
3. Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pelengkap dalam pengumpulan data awal.  Teknik ini digunakan  untuk  mendapatkan  informasi tentang siswa yang terisolir yang dilakukan oleh siswa dan konselor dengan pengamatan  secara  langsung terhadap objek penelitian. Observasi merupakan proses pengamatan terhadap sebjek penelitian pada realitas kehidupan yang alamiah, yaitu kehidupan yang dijalani subjek sehari-hari (Becker dkk dalam Mulyana, 2004)
Adapun yang diamati pada saat proses konseling berlangsung di sekolah adalah : Interaksi konseli dengan teman konseli, kerjasama, partisipasi konseli pada saat proses belajar mengajar, pengekspresian diri, konsisten, dan mudah terpengaruh terhadap lingkungannya. Observasi menggunakan skala dengan kategori “Ya dan Tidak”. 
G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dari rumusan di atas dapat ditarik garis besar bahwa analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biodata, dan catatan-catan dari konselor.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif tanpa menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu tehnik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 
Menurut Nazir (2003) bahwa tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidik.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Pada penelitian  ini  untuk  menjamin  validitas    dan   data  temuan    yang diperoleh, peneliti melakukan beberapa upaya disamping menanyakan langsung kepada subyek, peneliti juga berupaya mencari jawaban dari sumber lain, yaitu guru pembimbing, teman dekat, dan orang tuanya.

Setiap peneliti memerlukan standart untuk melihat derajat kepercayaan atau kebenaran setiap hasil penelitian, dalam penelitian kualitatif, standar tersebut dinamakan keabsahan data.

(Sugiyono, 2007:60) dan (Moleong, 1996) mengemukakan beberapa keabsahan data antara lain:
1. Derajat Kepercayaan

a. Melakukan diskusi (Peer Debriefing), yaitu membicarakan hasil penelitian dengan orang tidak berkepentingan dan tidak turut dalam penelitian ini sehingga dapat bersikap jujur, objektif, dan kritis. Hal ini dapat dijadikan umpan balik yang berharga guna mengadakan perubahan dan perbaikan.

b. Melakukan Triangulasi (cek-ricek), triangulasi adalah berusaha untuk mengecek kebenaran data dengan mencari informasi lagi dari sumber-sumber lain.
2. Keteralihan (Transferbility)
Peneliti harus menyajikan data dengan memperkaya deskripsi dan lebih rinci, penelitian yang dilakukan harus cukup lama untuk mengenal baik responden dan keadaan lapangan.

3. Ketergantungan (Dependability)
Peneliti harus banyak berdiskusi dengan pakar dan berkonsultasi secara betahap, dengan demikian dapat diketahui kebenaran dan keterkaitan antara data mentah, data yang direduksi, dan rekonstruksi data sampai dengan hasil akhir penelitian tersebut
I. Tahap-Tahap Penelitian

Moleong (2009) mengemukakan bahwa ’’Pelaksanaan penelitian ada empat tahap, yaitu : (1) tahap sebelum ke lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data, (4) tahap penulisan laporan’’. Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut :
1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan siswa yang terisolir. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang diperolah melaui observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengan siswa di SMA Negeri 9 Bulukumba. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan, meliputi: kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulisan skripsi yang sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi.

